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Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta, ¥ April 2013
Valid
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AN RIRANNE



AnalisisHasil Uji Ahli Materi

Penilaian validitas menggunakan rumus sebagai berikut:

skor hasil pengumpulan data
P = - x 100%
skor ideal

Keterangan :
Sugiyono (2012: 98)
P = Angka Presentase
Skor ideal = skor maksimal tiap butir x jumlah responden x jumlah butir
Kemudian untuk mengukur hasil penghitungan skala diggolongkan empat kriteria
penilaian media pembelgjaran, yaitu:
0 25 50 75 100

Tidak Balk  Kurang Baik Baik Sangat Baik




No.

Skor yang

Skor yang

Butir Indikator . ] Persentase
A. Aspek K aian Didapat Diharapkan
K esesuaian materi yang ada pada
media pembelgaran kubikel o
1 proteksi tegangan menengah 8 8 100%
dengan silabus pada kurikulum
K esesuaian materi dengan tujuan o
2 pembelajaran 7 8 88%
Kebenaran materi dengan
8 pembelgjaran Praktek Instalasi 8 8 100%
Listrik Industri
Kesesuaian gambar dengan materi .
10 dalam media 7 8 88%
11 Kesesuaian judul dengan materi 8 8 100%
B. Aspek K¢gjelasan
Relevansi Media dengan
kompetensi dasar dalam Praktikum o
3 kubikel proteksi tegangan 8 8 100%
menengah
Kegjelasan materi kubikel proteksi
6 tegangan menengah pada media 6 8 75%
pembelgjaran
C. Aspek Sistematika
Kelengkapan materi tentang
4 pembelgjaran kubikel proteksi 5 8 63%
tegangan menengah dalam media 0
pembel ajaran modul yang dibuat
Keruntutan materi dalam media o
> pembel ajaran modul yang dibuat / 8 88%
D. Aspek Pemahaman
Kemudahan memahami materi .
7 pada media 6 8 75%
Cakupan materi dalam
9 men;j elaskan sistem kubikel 7 8 88%
proteksi tegangan
Total 77 88 87.5%

Total penilaian mendapatkan hasil sebesar 87,5%, sesuai dengan kriteria penilaian

maka penilaian dari ahli media terhadap media pembel gjaran dikategorikan “sangat baik”.




AnalisisHasil Uji Ahli Media

Penilaian validitas menggunakan rumus sebagai berikut:

skor hasil pengumpulan data
P = , x 100%
skor ideal

Keterangan :
Sugiyono (2012: 98)
P = Angka Presentase
Skor ideal = skor maksimal tiap butir x jumlah responden x jumlah butir
Kemudian untuk mengukur hasil penghitungan skala diggolongkan empat kriteria
penilaian media pembel gjaran, yaitu:
0 25 50 75 100

Tidak Bailk  Kurang Baik Bak Sangat Baik




No Butir

Pertanyaan

A.

Aspek Desain

Skor yang
diharapkan

Skor yang
diperoleh

Persentase

1

Kejelasan ukuran tulisan pada media
pembelgjaran

8

7

88%

K gjelasan bentuk tulisan pada media
pembelgaran

8

7

88%

K esesuaian warna tulisan terhadap warna
latar belakang (Background)

88%

K esesuaian gambar terhadap warna latar
belakang (Background)

88%

Penggunaan sgjian animasi

88%

Pengoper asian Program

Kemudahan dalam penggunaan media
pembelgaran

75%

Sistematika penggunaan media pembel gjaran
sesuai dengan materi yang disgjikan.

88%

Navigas

Kemudahan navigasi pada media
pembelgjaran

88%

K esesuian navigasi pada media sesuai dengan
sistematika materi.

88%

Kemanfaatan

10

Media pembel gjaran kubike proteksi
tegangan menengah mempermudah proses
pembel gjaran.

100%

11

Media pembel gjaran kubike proteksi
tegangan menengah menarik minat

mahasi swa dalam penyampaian materi yang
diberikan pengajar.

88%

Konsistens

12

Konsistensi penggunaan kata, istilah dan
kalimat pada media pembelgaran kubikel
proteksi tegangan menengah

75%

13

Konsistensi penggunaan bentuk dan ukuran
huruf pada media pembelagaran kubikel
proteksi tegangan menengah

75%

14

Konsistensi tataletak komponen pada media
pembel gjaran kubikel proteksi tegangan
menengah

75%

Total

112

95

85%

Total penilaian mendapatkan hasil sebesar 85%, sesuai dengan kriteria penilaian maka penilaian

dari ahli mediaterhadap media pembelajaran dikategorikan “sangat baik”.




AnalisisHasil Uji Skala K ecil

Penilaian validitas menggunakan rumus sebagai berikut:

skor hasil pengumpulan data
P = - x 100%
skor ideal

Keterangan :

Sugiyono (2012: 98)
P = Angka Presentase

Skor ideal = skor maksimal tiap butir x jumlah responden x jumlah butir

No. : skor yang skor yang
Butir Butir Pertanyaan Didapat Dihar apkan per sentase
1 Tulisan pada media dapat terbaca 35 40 88%
dengan jelas
5 Jenis hu_ruf yang digunakan 35 40 88%
memperjelas pembacaan
3 Efek trands antar materi yang 33 40 83%
disgjikan
4 | Tataletak gambar dan tabel 34 40 85%
5 Gambar pada_t|ap top!k sesual 38 40 95%
dengan materi yang disgjikan.
6 Dasar teori yang disgjikan pada 32 40 80%
tiap topik
7 | Sistematika padatiap topik 32 40 80%
8 | Pemilihan warna pada media 36 40 90%
9 Meml_Jdahkan dalam memahami 33 40 83%
materi.
Membantu mahasiswa pada
10 praktik kubikel tegangan 36 40 90%
menengah.
11 | Meningkatkan perhatian belgjar 37 40 93%
mahasiswa.
12 Meni ngkaIkan motivasi belgar 32 40 80%
mahasiswa
13 Meni ngkaIkan interaksi antar_ 34 40 85%
mahasi swa dan tenaga pengajar.
14 | Meningkatkan minat belgjar 32 40 80%
mahasiswa.
Effisienss waktu untuk menguasai 0
15 materi pengetahuan praktik. 3 0 oe S
Total 512 600 85.3%




Kemudian untuk mengukur hasil penghitungan skala diggolongkan empat kriteria
penilaian media pembelgjaran, yaitu:
0 25 50 75 100

Tidak Baik  Kurang Baik Baik Sangat Baik

Total penilaian mendapatkan hasil sebesar 85,3%, sesuai dengan kriteria penilaian

maka penilaian dari uji skalakecil terhadap media pembelgjaran dikategorikan “sangat baik”.



AnalisisHasil Uji Skala Luas

Penilaian validitas menggunakan rumus sebagai berikut:

skor hasil pengumpulan data

skor ideal

Keterangan :

P = Angka Presentase

x 100%

Sugiyono (2012: 98)

Skor ideal = skor maksimal tiap butir x jumlah responden x jumlah butir

No. : skor yang skor yang persentas
Butir Butir Pertanyaan Didapat Dihar apkan e
Tulisan pada media dapat terbaca
1 | denganjelas 113 132 86%
Jenis huruf yang digunakan
2 memperj elas pembacaan 118 132 89%
Efek transis antar materi yang .
3 i sgjikan 114 132 86%
4 | Tataletak gambar dan tabel 116 132 88%
Gambar padatiap topik sesuai
5 | dengan materi yang disgjikan. 124 132 94%
Dasar teori disgjikan padarti
6 | topi ' yang @syiken pacansp 110 132 83%
pik
7 Sistematika pada tiap topik 111 132 84%
8 Pemilihan warna pada media 111 132 84%
Memudahkan dalam memahami
9 materi. 113 132 86%
Membantu mahasiswa pada praktik
10| kubikel tegangan menengah. 118 132 89%
Meningkatkan perhatian belgjar
11 | mahasiswa. 121 132 92%
Meningkatkan motivasi belajar 0
12 mahasiswa 111 132 84%
Meningkatkan interaksi antar
13 mahasiswa dan tenaga pengajar. 110 132 83%
Meningkatkan minat belajar .
14 mahasiswa. 113 132 86%
Effisiensi waktu untuk menguasai
15 1 materi pengetahuan praktik. 113 132 86%
Total 1716 1980 86.7%




Kemudian untuk mengukur hasil penghitungan skala diggolongkan empat kriteria
penilaian media pembelgjaran, yaitu:
0 25 50 75 100

Tidak Balk  Kurang Baik Baik Sangat Baik

Total penilaian mendapatkan hasil sebesar 86,7%, sesuai dengan kriteria penilaian

maka penilaian dari uji skalaluas terhadap media pembelajaran dikategorikan “ sangat baik”.



[RANRIRINES



PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL

Nomor Soal
No Res Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 10 10 12 10 10 5 10 15 5 94
2 8 8 8 8 4 7 10 5 74
3 10 12 10 10 3 8 12 5 86
4 7 9 8 7 4 8 10 5 10 75
5 10 9 12 10 10 5 10 12 4 10 92
6 10 8 12 10 4 10 12 4 7 85
7 9 10 10 3 8 10 3 10 81
8 7 12 4 8 13 3 79
9 8 10 3 10 4 73
10 10 10 12 10 10 5 10 13 5 10 95
Validitas | 0,867 | 0,781 | 0,775 | 0,843 | 0,888 | 0,671 | 0,855 | 0,786 | 0,224 | 0,07
;é?sb;: 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632 | 0,632
Kriteria | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Tidak | Tidak




PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL (lanjutan)

Pengukuran validitas instrumen dengan menggunakan korelasi product

moment yaitu dengan rumus:

S nYxy; — Xx)Qy)
xy
J T %% — (D)) T Y2 — (7))

(Sugiyono, 2010:228)

Keterangan:

Ty = Korelasi antara variabel x dany

X = (x; — Xx)
y =i—-y)
n = Jumlah Responden

Dengan membandingkan 7 dengan 1iape; Untuk taraf signifikansi 5%

dan dengan N = 10, kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
JiKa T1ung = Teaper, DeErarti valid.

JiKa Ti1ung < Teaper, Derarti tidak valid.



PERHITUNGAN REABILITAS BUTIR SOAL

No Item Butir
Res | 1 2 3 4 5 6 7 8 xt xt?
1 10 10 13 12 10 5 8 22 90 | 8100
2 10 10 10 8 3 8 18 75 | 5625
3 10 15 12 10 5 10 22 92 | 8464
4 10 10 15 13 10 5 10 22 95 | 9025
5 10 10 12 15 8 5 10 20 90 | 8100
6 10 10 12 12 8 5 20 85 | 7225
7 8 10 12 10 10 5 20 83 | 6889
8 10 10 10 15 8 3 20 84 | 7056
9 10 10 15 12 5 10 22 92 | 8464
10 8 10 12 12 10 5 10 20 87 | 7569
92 100 | 126 | 123 90 46 90 | 206 | 873 | 76517
8464 | 10000 | 15876 | 15129 | 8100 | 2116 | 8100 | 42436 | 110221

Analisis reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan
rumus Alfa Cronbach sebab butir instrumen yang digunakan berbentuk

test yang berupa soal essay.

__k { %S;°
LY S,2

(Sugiyono, 2010:365)

Keterangan:
k  =mean kuadrat S;? = varians item
antara subyek S, = varians total

£S;%> = mean kuadrat
kesalahan

Rumus untuk varians total dan varians item:

, X2 (ZXp)?
St = -

n n2



PERHITUNGAN REABILITAS BUTIR SOAL (lanjutan)
o2 _JKi JKs

ST
Keterangan:

JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek

Dengan membandingkan 7p;1,ng deNgan  1ype  UNtuk  taraf
signifikansi 5%, maka dapat dirumuskan kriteria pengujian sebagai
berikut :

JiKa Thitung = Teaper, bErarti reliabel.

JiKa Thiryng < Teaper, DErarti tidak reliabel.

., IX2 (ZXp)?
St = -

n n2

, 110221 (110221)?

2= — = 30,41
10 102

, JKi JKs

St =—-=
n n

G2 11133 76517 _ 1100

LT 10 102~

Jika dimasukan dalam rumus Alfa Cronbach diperoleh:

__k { DAY
LY S,2

T

:(8?1){ _11,09}_ ,

Diperoleh 74i¢yng = 0,726 dan 7yqpe; = 0,632 dengan N = 10 dan taraf

signifikasi 5%. Karena 7p;iung > Ttaper» Maka soal uji coba tersebut reliabel.



PERHITUNGAN REABILITAS

Item Butir Soal

NoRes 2 3 4 5 6 7 8 xt xt2
1 10 10 13 12 10 5 8 22 90 8100
2 8 10 10 10 8 3 8 18 75 5625
3 8 10 15 12 10 5 10 22 92 8464
4 10 10 15 13 10 5 10 22 95 9025
5 10 10 12 15 8 5 10 20 90 8100
6 10 10 12 12 8 5 8 20 85 7225
7 8 10 12 10 10 5 8 20 83 6889
8 10 10 10 15 8 3 8 20 84 7056
9 10 10 15 12 8 5 10 22 92 8464
10 8 10 12 12 10 5 10 20 87 7569

92 100 126 123 90 46 90 206 873 | 76517
8464 | 10000 | 15876 | 15120 | 8100 | 2116 | 8100 | 42436 | 110221




TABEL NILAI PRODUCT MOMENT (r)

Taraf
n Signifikansi
0,05 0,01

3 0,997 | 1,000
4 0,950 | 0,990
5 0,878 | 0,959
6 0,811 | 0,917
7 0,754 | 0,875
8 0,707 0,834
9 0,666 | 0,798
10 0,632 | 0,765
11 0,602 |0,735
12 0,576 | 0,708
13 0,553 | 0,684
14 0,532 | 0,661
15 0,514 | 0,641
16 0,497 |0,623
17 0,482 | 0,606
18 0,468 | 0,590
19 0,456 | 0,575
20 0,444 | 0,561
21 0,433 | 0,549
22 0,423 | 0,537
23 0,413 | 0,526
24 0,404 | 0,515
25 0,396 | 0,505
26 0,388 | 0,496

Taraf
n Signifikansi
0,05 0,01

27 0,381 | 0,487
28 0,374 0,479
29 0,367 | 0,471
30 0,361 | 0,463
31 0,355 | 0,456
32 0,349 | 0,449
33 0,344 | 0,442
34 0,339 |0,436
35 0,334 0,430
36 0,329 |0,424
37 0,325 0,418
38 0,320 |0,413
39 0,316 | 0,408
40 0,312 |0,403
41 0,308 | 0,398
42 0,304 | 0,393
43 0,301 | 0,389
44 0,297 0,384
45 0,294 | 0,380
46 0,291 |0,376
47 0,288 | 0,372
48 0,285 | 0,368
49 0,282 | 0,365
50 0,279 | 0,361




PERHITUNGAN SAMPEL
Perhitungan jumlah sampel dapat dicari menggunakan rumus:
(Sukardi 2003:55)

B X2.N.P(1-P)
~ (d3(N - 1)) + (X2.P(1 - P))

S

Keterangan:

S =Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

P = Propors populasi sebagai asums dasar pembuatan tabel (P=0,5)
d =Dergat ketepatan ( d = 0,05)

X?= Nilai tabel chisquare. (X?=3,841 pada tingkat kepercayaan 0,95)

X2.N.P(1—-P)

S= @IN=—D)+ X2 PA=P)

. 3,841.80.0,5(1 — 0,5)
~ (0,052(80 — 1)) + (3,841.0,5(1 — 0,5))

. 76,82
"~ 1,158
S = 66,35

Dibulatkan menjadi 66



LAMIPURAN @



SOAL POSTEST MATERI KUBIKEL TEGANGAN MENENGAH

UJI TULIS
Waktu : 40 menit, Sifat : Close book ( Tutup Buku )

Petunjuk pengerjaan:

Berdo’alah sebelum memulai pekerjaan ini.

Sebelum mengerjakan soal, isilah data dan tanda tangan saudara pada lembar jawab

Bacalah setiap soal dengan cermat sebelum mengerjakan.

Jawablah seluruh pertanyaan dengan singkat dan jelas.

Tulis jawaban pada tempat/lembar yang sudah disediakan dengan tepat dan benar dengan
menggunakan bolpoint.

uhkhowbhrE

. Apa yang dimaksud dengan kubikel tegangan menengah 20 kV?
Sebutkan jenis-jenis kubikel tegangan menengah 20 kV yang secara umum digunakan!

Mengapa Switching Grounding perlu dilakukan saat pintu depan sisi bawah kubikel akan

dibuka? Jelaskan alasan yang mendasarinya.

Bagaimana prosedur pengoperasian Circuit Breaker melalui relai proteksi Sepam 1000+ ?
Bagaimana prosedur pengoperasian Circuit Breaker melalui software SFT2841?
. Apa nama kode ANSI untuk proteksi Phase Overcurrent dan proteksi Thermal Overload?

. Jelaskan tujuan pengujian kurva proteksi Phase Overcurrent pada proteksi tegangan

menengah 20 KV!

Sebutkan dan jelaskan fungsi komponen-komponen utama dalam kubikel tegangan

menengan 20 KV jenis outgoing!

Selamat Mengerjakan




TABEL NILAI

KELASKONTROL DAN EKSPERIMEN

K elas EKksperimen KelasKontrol
No Responden $Oe§ No Responden ?Oe:
1 | Asto Nur W 72 1 | Pramudita Budi Astuti 77
2 | Dwi Wahyu Santoso 68 2 | VitaNuriana 43
3 | IndraYogi Setiadi 62 3 | Tegar Prasetyo 70
4 | Muhammad Fikri 78 4 | Irsanto 48
5 | Ardiyanto 66 5 | Umi Muflihatun Faidah 75
6 | Standi Pelangi 75 6 | Ninda Nurviana 66
7 | Dian Bagus F 85 7 | Yusron Arief 72
8 | Hary Kurniawan 82 8 | Fajar Zainuddin 77
9 | MirzaB.S 87 9 | Hirlan Tusep Partana 91
10 | Rizki Tagwa Maulana 72 10 | Ibnu Farhatani 72
11 | Yusron Rahuan 85 11 | Adi Nova Trisetyanto 56
12 | Andrian Mustafa 78 12 | Aris Stiyawan 70
13 | Anis Wahyu Haskarama 62 13 | Nofi Rofiana S. D. 55
14 | Seta Yuliawan 91 14 | Rizdam Firly M. 78
15 | Adhika Suryo 82 15 | Choli Fahbul Adha 40
16 | Aliya Amirudin 62 16 | Rifky Hidian P. 77
17 | Alvian Muhendra K 78 17 | Hendri Kus Fendi 78
18 | FitriaKrisnaS 85 18 | Wening Bayu S. 60
19 | Ikhwan N 78 19 | Nafis Yunang M. 81
20 | M. Arif Rakhman 65 20 | Hangga Rachditya A. 73
21 | Mahuda Albar Zuhri 85 21 | Muhammad Taufiq 83
22 | Supriyo Tri Wibowo 55 22 | Asni Tafrikhatin 81
23 | Danang Nurcahyo 79 23 | Immas Dewantara P. 62
24 | 1bnu Setya 72 24 | Rahman Dwi Saputro 83
25 | Irfan Dwi P 55 25 | YuliaBherlinda 70
26 | Maulana Ridho Ashari 82 26 | Budi Widodo 75
27 | Miraz G. Prasetya 72 27 | Zaenab Abdillah F. 60
28 | Muhammad Fahmi Wasik 78 28 | Charomah Setia N. 68
29 | Munawir Haris 72 29 | DimasNur Rosit S. S. 78
30 | Rioto Edy Dracoyo 88 30 | Zanuar Ariszal 73
31 | Sigit Nur Cahyo 68 31 | Baihagi |. 59
32 | Triyogo 72 32 | Wahyu Ibnu Nur H. 79
33 | Wakhid Kurniawan 62 33 | Nurrahman H. 55




UJI NORMALITAS

Perhitungan uji normalitas menggunakan rumus berikut:

k
o~ f)?
X' = Z fi

Keterangan :
%= Chi-Kuadrat
fo = Frekuensi observasi
f, = Frekuensi yang diharapkan
kriteria pengujian adalah :
jikay? hitung > y? tabel maka sebaran data tersebut tidak pada distribusi normal
jikay? hitung < y? tabel maka sebaran data tersebut pada distribusi normal
Dengan menggunakan data posttest, ditentukan :
1. Menentukan banyaknya kelas interval
k= 1+ 33x(LOG(n))
Kelas kontrol (perlakuan dengan media modul cetak)
k =1+(3.3*(log(33)
=6
Kelas eksperimen (perlakuan dengan media pembelgjaran berbasis Macromedia
Flash)
k =1+(3.3*(log(33)

=6



2. Menentukan panjang interval kelas (pk)

nilai maksimum — nilai minimum
pk = T

Kelas kontrol (perlakuan dengan media modul cetak)
pk =(91-40)/ 6
=9
Kelas eksperimen (perlakuan dengan media pembelgjaran berbasis Macromedia
Flash)
pk = (91-55)/6

=6

3. Menentukan nilai f,
Nilai f,,berdasarkan pada persentase kurva normal. Karena jumlah responden tiap
kelompok sama (33 responden), maka untuk nilai fj, :
a Barispertama: 2,7% x 33 = 0,9 dibulatkan menjadi 1
b. Baris kedua : 13,53% x 33 = 4,5 dibulatkan menjadi 5
c. Barisketiga : 34,13% x 33 = 11,3 dibulatkan menjadi 11
d. Baris keempat : 34,13% x 33 = 11,3 dibulatkan menjadi 11
e. Bariskelima: 13,53% x 33 = 4,5 dibulatkan menjadi 5

f. Bariskeenam : 2,7% x 33 = 0,9 dibulatkan menjadi 1



4. Tabel distribusi frekuensi

Kelas kontrol (perlakuan dengan media modul cetak)

No Interval fo | fh fo-fh (fo-fh)? | ((fo-fh)%)
9 9 fh

1 40 49 3 1 2 4 4.99

2 50 59 3 4 -1 2 0.48

3 60 69 6 | 11 -5 28 2.46

4 70 79 16 | 11 5 22 1.99

5 80 89 4 4 0 0 0.05

6 90 99 1 1 0 0 0.01
Jumlah 33 | 33 0 9.99

Kelas eksperimen (perlakuan dengan media pembel gjaran berbasis Macromedia

Flash)
No Interval fo | fh fo-fh (fo-fh)? | ((fo-fh)®)
6 fh

1 56 61 2 1 1 1 1.38

2 62 67 6 4 2 2 0.53

3 68 73 8 11 -3 11 0.95

4 74 79 7 11 -4 18 1.61

5 80 85 7 4 3 6 1.44

6 86 a1 3 1 2 4 4.99
Jumlah 3 | 33 0 10.90

Karenajumlah kelas interval tiap kelas sama maka dergjat kebebasan (dk) juga sama,

yaitu dk = 6 — 1 = 5 dengan taraf signifikasi 5% dan nilai x*rae = 11.07. Sehingga kriteria

pengujiannya adalah :

Kelas kontrol (perlakuan dengan media modul cetak)

Phiitung (9,99) < %*rapa (11,07), maka distribusi data Nor mal

Kelas eksperimen (perlakuan dengan media pembel gjaran berbasis Macromedia

Flash)

Yhitung (10,90) < x%rabel (11,07), maka distribusi data Nor mal




TABEL NILAI-NILAI CHI KUADRAT (x?)

Taraf Signifikansi

dk 0,500 |0,300 0,200 (0,200 0,050 |0,010

1 0455 |1,074 |1642 |2,706 |3,841 |6,635

2 1,386 | 2,408 |3,219 |4,605 |5991 |9.210

3 2,366 | 3,665 |[4,642 |6251 |7,815 |11,345
4 3,357 4,878 |5989 |7,779 |9,488 |13,277
5 4351 6,064 |7,289 |9236 11,070 | 15,086
6 5,348 | 7,231 |8558 |10,645 |12,592 | 16,812
7 6,346 | 8,383 |9,803 |12,017 | 14,067 | 18,475
8 7,344 | 9,524 | 11,030 | 13,362 | 15,507 | 20,090
9 8,343 | 10,656 | 12,242 | 14,684 | 16,919 | 21,666
10 9,342 | 11,781 | 13,442 | 15,987 | 18,307 | 23,209
11 10,341 | 12,899 | 14,631 | 17,275 | 19,675 | 24,725
12 11,340 | 14,011 | 15,812 | 18,549 | 21,026 | 26,217
13 12,340 | 15,119 | 16,985 | 19,812 | 22,362 | 27,688
14 13,339 | 16,222 | 18,151 | 21,064 | 23,685 | 29,141
15 14,339 | 17,322 | 19,311 | 22,307 | 24,996 | 30,578
16 15,338 | 18,418 | 20,465 | 23,542 | 26,296 | 32,000
17 16,338 | 19,511 | 21,615 | 24,769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20,601 | 22,760 | 25,989 | 28,869 | 34,805
19 18,338 | 21,689 | 23,900 | 27,204 | 30,144 | 36,191
20 19,337 | 22,775 | 25,038 | 28,412 | 31,410 | 37,566
21 20,337 | 23,858 | 26,171 | 29,615 | 32,671 | 38,932
22 21,337 | 24,939 | 27,301 | 30,813 | 33,924 | 40,289
23 22,337 | 26,018 | 28,429 | 32,007 | 35,172 | 41,638
24 23,337 | 27,096 | 29,553 | 33,196 | 36,415 | 42,980
25 24,337 | 28,172 | 30,675 | 34,382 | 37,652 | 44,314
26 25,336 | 29,246 | 31,795 | 35,563 | 38,885 | 45,642
27 26,336 | 30,319 |32,912 | 36,741 | 40,113 | 46,963
28 27,336 | 31,391 | 34,027 |37,916 | 41,337 | 48,278
29 28,336 | 32,461 | 35,139 | 39,087 | 42,557 | 49,588
30 29,336 | 33,530 | 36,250 |40,256 |43,773 | 50,892




UJI HOMOGENITAS
Perhitungan homogenitas menggunakan Uji-F dengan rumus :

2
_ S1
FHitung - 52_2

Keterangan .
Sukardi, 2011 : 84

S? = Varianskelas kontrol

S? = varians kelas eksperimen

n = Responden
Dengan membandingkan nilai F hiwng dan F wane dengan derajat kebebasan (dk ) = n -1

dan taraf signifikasi 5%. Sehingga dapat dirumuskan kriteria pengujian:

jika F nhitung > F tave Maka kedua kelompok data tersebut tidak homogen

jika F hitng < F tae Maka kedua kelompok data tersebut homogen

Mencari varians tiap kelompok data



Per hitungan Homogenitas K elas Kontrol

No Responden xq X, —% | (xq —%;)?
1 | Pramudita Budi Astuti 77 7.758 60.180
2 | Vita Nuriana 43 -26.242 688.665
3 | Tegar Prasetyo 70 0.758 0.574
4 | Irsanto 48 -21.242 451.241
5 | Umi Muflihatun Faidah 75 5.758 33.150
6 | Ninda Nurviana 66 -3.242 10.513
7 | Yusron Arief 72 2.758 7.604
8 | Fajar Zainuddin 77 7.758 60.180
9 | Hirlan Tusep Partana 91 21.758 473.392

10 | Ibnu Farhatani 72 2.758 7.604

11 | Adi Nova Trisetyanto 56 -13.242 175.362

12 | Aris Stiyawan 70 0.758 0.574

13 | Nofi Rofiana S. D. 55 -14.242 202.847

14 | Rizdam Firly M. 78 8.758 76.695

15 | Choli Fahbul Adha 40 -29.242 855.119

16 | Rifky Hidian P. 77 7.758 60.180

17 | Hendri Kus Fendi 78 8.758 76.695

18 | Wening Bayu S. 60 -9.242 85.422

19 | Nafis Yunang M. 81 11.758 138.241

20 | Hangga Rachditya A. 73 3.758 14.119

21 | Muhammad Taufiq 83 13.758 189.271

22 | Asni Tafrikhatin 81 11.758 138.241

23 | Immas Dewantara P. 62 -7.242 52.453

24 | Rahman Dwi Saputro 83 13.758 189.271

25 | Yulia Bherlinda 70 0.758 0.574

26 | Budi Widodo 75 5.758 33.150

27 | Zaenab Abdillah F. 60 -9.242 85.422

28 | Charomah Setia N. 68 -1.242 1.544

29 | Dimas Nur Rosit S. S. 78 8.758 76.695

30 | Zanuar Ariszal 73 3.758 14.119

31 | Baihagqi l. 59 -10.242 104.907

32 | Wahyu lbnu Nur H. 79 9.758 95.210

33 | Nurrahman H. 55 -14.242 202.847

Skor Maksimum 1 Jumlah | 4662.06061
Skor Minimum 40

Rata-Rata 69.24 S’ 12.07
Responden 33 S, 145.69




Per hitungan Homogenitas K elas Eksperimen

No Responden Xy X, — %y | (X — %)
1| Asto Nur W 72 -2.333 5.444
2 | Dwi Wahyu Santoso 68 -6.333 40.111
3 | Indra Yogi Setiadi 62 -12.333 152.111
4 | Muhammad Fikri 78 3.667 13.444
5 | Ardiyanto 66 -8.333 69.444
6 | Standi Pelangi 75 0.667 0.444
7 | Dian Bagus F 85 10.667 113.778
8 | Hary Kurniawan 82 7.667 58.778
9 | Mirza B.S 87 12.667 160.444

10 | Rizki Tagwa Maulana 72 -2.333 5.444

11 | Yusron Rahuan 85 10.667 113.778

12 | Andrian Mustafa 78 3.667 13.444

13 | Anis Wahyu Haskarama 62 -12.333 152.111

14 | Seta Yuliawan 91 16.667 277.778

15 | Adhika Suryo 82 7.667 58.778

16 | Aliya Amirudin 62 -12.333 152.111

17 | Alvian Muhendra K 78 3.667 13.444

18 | Fitria Krisna S 85 10.667 113.778

19 | Ikhwan N 78 3.667 13.444

20 | M. Arif Rakhman 65 -9.333 87.111

21 | Mahuda Albar Zuhri 85 10.667 113.778

22 | Supriyo Tri Wibowo 55 -19.333 373.778

23 | Danang Nurcahyo 79 4.667 21.778

24 | lbnu Setya 72 -2.333 5.444

25 | Irfan Dwi P 55 -19.333 373.778

26 | Maulana Ridho Ashari 82 7.667 58.778

27 | Miraz G. Prasetya 72 -2.333 5.444

28 | Muhammad Fahmi Wasik 78 3.667 13.444

29 | Munawir Haris 72 -2.333 5.444

30 | Rioto Edy Dracoyo 88 13.667 186.778

31 | Sigit Nur Cahyo 68 -6.333 40.111

32 | Triyogo 72 -2.333 5.444

33 | Wakhid Kurniawan 62 -12.333 152.111

Skor Maksimum 91

Skor Minimum o5 Jumlah 2971.333
Rata-Rata 74.33 S, 9.64
Responden 33 522 92.85




Dari data diatas didapatkan

S, 2

FHitung = g2
2

145,69
Fritung = 9285

Fritung = 1,569

Dengan ketentuan dk = 33 dan taraf signifikasi 5% didapatkan nilai Frape = 1,784. Sesuai
dengan kriteria pengujian maka:

Fitung(1,569) < Frqpe(1,784), berarti bahwa kedua kelompok tersebut Homogen



TABEL NILAI-NILAI DISTRIBUSI F a = 5%, dk = 30~50

dk dk pembilang

penyebut | 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45

30 1,841 11,835 |1,829 |1,823 1,818 |1,813 1,808 |1,804 |1,800 |1,796 | 1,792 | 1,788 | 1,785 | 1,781 | 1,778 | 1,775
31 1,828 | 1,822 | 1,816 |1,811 |1,805 {1,800 |1,796 | 1,791 |1,787 | 1,783 | 1,779 | 1,775 | 1,772 | 1,768 | 1,765 | 1,762
32 1,817 | 1,810 | 1,804 |1,799 | 1,794 |1,789 | 1,784 | 1,779 | 1,775 | 1,771 | 1,767 | 1,763 | 1,760 | 1,756 | 1,753 | 1,750
33 1,806 | 1,799 | 1,793 |1,788 | 1,783 | 1,777 | 1,773 | 1,768 | 1,764 | 1,760 | 1,756 | 1,752 | 1,748 | 1,745 | 1,742 | 1,738
34 1,795 | 1,789 | 1,783 | 1,777 | 1,772 | 1,767 | 1,762 | 1,758 | 1,753 | 1,749 | 1,745 | 1,741 | 1,738 | 1,734 | 1,731 | 1,728
35 1,786 | 1,779 | 1,773 | 1,768 | 1,762 | 1,757 | 1,752 | 1,748 | 1,743 | 1,739 | 1,735 | 1,731 | 1,728 | 1,724 | 1,721 | 1,718
36 1,776 | 1,770 | 1,764 | 1,758 | 1,753 | 1,748 | 1,743 | 1,738 | 1,734 | 1,730 | 1,726 | 1,722 | 1,718 | 1,715 | 1,711 | 1,708
37 1,768 | 1,761 | 1,755 | 1,750 | 1,744 | 1,739 | 1,734 | 1,730 | 1,725 | 1,721 | 1,717 | 1,713 | 1,709 | 1,706 | 1,702 | 1,699
38 1,760 | 1,753 | 1,747 | 1,741 | 1,736 | 1,731 | 1,726 | 1,721 | 1,717 | 1,712 | 1,708 | 1,704 | 1,701 | 1,697 | 1,694 | 1,691
39 1,752 | 1,745 | 1,739 | 1,733 | 1,728 | 1,723 | 1,718 | 1,713 | 1,709 | 1,704 | 1,700 | 1,696 | 1,693 | 1,689 | 1,686 | 1,682
40 1,744 | 1,738 | 1,732 | 1,726 | 1,721 | 1,715 | 1,710 | 1,706 | 1,701 | 1,697 | 1,693 | 1,689 | 1,685 | 1,682 | 1,678 | 1,675
41 1,737 | 1,731 | 1,725 | 1,719 | 1,713 | 1,708 | 1,703 | 1,699 | 1,694 | 1,690 | 1,686 | 1,682 | 1,678 | 1,674 | 1,671 | 1,667
42 1,731 | 1,724 | 1,718 | 1,712 | 1,707 | 1,701 | 1,696 | 1,692 | 1,687 | 1,683 | 1,679 | 1,675 | 1,671 | 1,667 | 1,664 | 1,661
43 1,724 | 1,718 | 1,712 | 1,706 | 1,700 | 1,695 | 1,690 | 1,685 | 1,681 | 1,676 | 1,672 | 1,668 | 1,664 | 1,661 | 1,657 | 1,654
44 1,718 | 1,712 | 1,706 | 1,700 | 1,694 | 1,689 |1,684 |1,679 |1,674 |1670 | 1,666 | 1,662 | 1,658 | 1,654 | 1,651 | 1,648
45 1,713 | 1,706 | 1,700 | 1,694 | 1,688 | 1,683 | 1,678 | 1,673 | 1,669 | 1,664 | 1,660 | 1,656 | 1,652 | 1,648 | 1,645 | 1,642
46 1,707 | 1,700 | 1,694 | 1,688 |1,683 | 1,677 | 1,672 |1,667 |1,663 |1,658 |1,654 |1,650 |1,646 | 1,643 | 1,639 | 1,636
47 1,702 | 1,695 | 1,689 |1,683 |1,677 |1,672 |1,667 |1,662 |1657 |1653 |1649 |1645 |1641 | 1,637 | 1,634 | 1,630
48 1,697 | 1,690 | 1,684 |1678 |1,672 |1,667 |1,662 |1,657 |1,652 |1,648 |1,644 |1,639 |1,636 |1,632 |1,628 | 1,625
49 1692 | 1,685 | 1,679 |1,673 |1,667 |1,662 | 1,657 |1,652 |1,647 |1,643 |1639 |1,634 |1,631 |1,627 |1,623 | 1,620
50 1,687 | 1,680 | 1,674 |1,668 |1,662 | 1,657 |1,652 |1647 |1642 |1,638 |1,634 |1630 |1,626 |1,622 |1,618 | 1,615




Anaisist-Test
Analisist-test digunakan untuk menguji hipotesis penelitian setelah diketahui bahwa kel ompok

eksperimen dan kontrol dalam distribusi normal dan homogen. Analisis t-test menggunakan

rumus:
L= X1 — Xy
st 52
ng ' n,
Keterangan:
X1 = rata-rata kel as eksperimen
X2 = rata-rata kelas kontrol
§*  =Varansgabungan
Ny = jumlah data kelas eksperimen
Ny = jumlah data kelas kontrol
Hipotesis penelitian
Ho . Prestasi belgjar siswa kelas eksperimen lebih tinggi atau sama dengan siswa kelas

kontrol.
Ha . Prestasi belgjar siswa kelas eksperimen lebih rendah dari siswa kelas kontrol.
Hipotesis pengujian
Jikat hitung <t tave Makatolak H, terimaHa

Jikat hitng > t v MakaterimaHytolak Ha



Dari datanilai posttest diketahui:

Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
Jumlah data (n) 33 33
Simpangan baku (s) 12,07 9.6
Varians () 145,69 92.85
Sehingganilai t
t = H
/i Sz
n * n;
. 74,3 — 69,2
92,85 145,69
\/ (5532) + (5357
B 51
V2,81 T 441
t = 1,856

Dengan ketentuan dk = (33+33-2) = 64, padataraf signifikasi 5%. Padatabel distribusi t
diketahui t = 1,671. Sesuai dengan hipotesis pengujian makat piwng (1,856) >t e (1,671) maka
terimaH,tolak H, sehingga dapat disimpulkan bahwa Prestasi belgjar siswa kelas eksperimen

lebih tinggi atau sama dengan siswa kelas kontrol.



TABEL NILAI-NILAI DISTRIBUSI t

a untuk Uji Satu Pihak (One Tail Test)

0,250 |0,100 |[0,050 [0025 [0010 |0,005
dk | a untuk Uji Dua Pihak (Two Tail Test)

0500 [0,2200 [0,100 [0050 [0020 [0,010
1 [1,000 [3078 |6314 |12,706 |31,821 | 63,657
2 |o0816 |188 |2920 [4303 [6965 [9,925
3 |0765 [1638 |2353 [3182 [4541 [5841
4 |0741 [1533 [2,132 [2776 [3747 [4604
5 [0727 1476 |2015 [2571 [3365 |4,032
6 |0718 |1440 |1,943 [2447 [3143 [3707
7 o711 [1415 |1,895 [2365 [2998 [3,499
8 |0706 |1,397 |1,860 |2,306 |2,896 |3,355
9 0703 |1,383 |1,833 [2262 [2821 |3,250
10 [0700 [1,372 1,812 [2228 [2,764 3,169
11 [0697 [1,363 |1,796 [2201 |2,718 3,106
12 [0695 |[1,356 |1,782 [2,179 [2681 |3,055
13 0694 [1,350 |1,771 [2,160 |2650 |3,012
14 [0692 [1,345 |1761 [2145 [2624 |2977
15 0691 [1,341 [1753 [2131 [2602 | 2947
16 |0690 [1,337 |1746 [2120 |2583 |2921
17 [0689 [1,333 [1740 [2110 [2567 |2,898
18 0688 [1,330 |1734 [2101 |2552 |2,878
19 [0688 [1,328 |1729 [2093 [2539 |2861
20 0687 [1325 |1,725 [2,086 |2528 |2,845
21 0686 [1323 |1,721 [2080 [2518 [2831
22 0686 |1321 |1,717 [2,074 [2508 |2819
23 0685 [1319 |1,714 [2069 [2500 | 2,807
24 0685 [1318 |1,711 [2064 [2492 [2,797
25 |0684 |1316 |1,708 |2,060 |2485 | 2,787
26 |0684 |1315 |1,706 |2,056 |2479 | 2,779
27 0684 [1314 [1,703 [2052 [2473 [2771
28 0683 [1,313 |1,701 [2,048 [2467 [2763
29 0683 [1311 |1,699 |2,045 |2462 |2756
30 0683 [1,310 |1,697 [2042 [2457 [2,750
31 |0682 |1,309 |1,696 |[2040 [2453 |2,744
32 0682 [1,309 |1,694 [2037 [2449 [2738
33 0682 [1,308 |1,692 [2035 [2445 [2733
34 0682 [1,307 |1,691 |2032 |2441 |2728




a untuk Uji Satu Pihak (One Tail Test)

0,250 |0,100 |[0,050 [0025 [0010 |0,005
dk | a untuk Uji Dua Pihak (Two Tail Test)

0500 [0,200 |0,00 [0050 [0020 [0,010
35 /0682 |1,306 |1,690 [2030 [2438 2,724
3 |0681 |1306 |1,688 [2028 [2434 [2719
37 |0681 [1305 |1,687 [2026 [2431 [2715
38 |0681 |1,304 |1,686 |2,024 [2429 |2,712
39 |0681 |1,304 |1,685 |2,023 [2426 |2,708
40 |0681 [1303 [1,684 [2021 [2423 [2704
41 0681 [1,303 [1,683 [2020 [2421 |2,701
42 10,680 [1,302 [1682 [2018 [2418 |2,698
43 |0680 [1302 |1,681 [2017 [2416 [2,695
44 10680 [1301 |1,680 [2015 [2414 [2,692
45 10,680 |1,301 [1,679 [2014 [2412 2,690
46 | 0680 |1300 |1,679 [2013 [2410 |2,687
47 |0680 [1300 |1,678 [2012 [2408 [2,685
48 [0680 [1299 |1,677 [2011 |2407 |2,682
49 10,680 [1,299 [1,677 [2010 [2405 |2,680
50 0,679 [1299 |1,676 [2009 [2403 [2678
51 0679 [1,298 |1,675 [2008 [2402 [2676
52 |0,679 |1,298 |1,675 [2007 [2400 |2,674
53 0,679 |1298 |1,674 [2006 |2399 |2672
54 0679 [1,297 |1674 [2005 [2397 [2670
55 |0679 |1,297 |1,673 |2,004 [2396 | 2,668
56 | 0,679 |1,297 |1,673 |2,003 [2395 |2,667
57 |0679 [1297 |1672 [2002 [2394 [2665
58 |0,679 |1,296 |1,672 |2,002 [2392 |2,663
59 |0,679 |1,296 |1,671 |2,001 [2391 |2,662
60 |0679 [1,296 |1,671 [2000 [2390 2,660
61 |0679 [1296 |1,670 [2,000 [2389 [2,659
62 |0678 |1,295 |1,670 |1,999 [2,388 | 2,657
63 |0678 |1,295 |1,669 |1,998 [2,387 | 2,656
64 0678 [1295 |1,669 [1998 [2386 |2,655
65 |0,678 |1,295 |1,669 |[1,997 |2,385 | 2,654
66 |0678 |1,295 |1,668 |1,997 |2,384 |2,652
67 |0678 |1,294 |1,668 |1,99% [2383 |2,651
68 |0678 |1,294 |1,668 [1,995 [2382 2,650
69 |0678 [1294 |1,667 [1995 [2382 [2,649
70 |0678 |1,294 |1,667 |1,994 [2381 |2,648
71 |0678 |1,294 |1,667 |1,994 [2380 |2,647




a untuk Uji Satu Pihak (One Tail Test)

0,250 |0,100 |[0,050 [0025 [0010 |0,005
dk | a untuk Uji Dua Pihak (Two Tail Test)

0500 [0,200 |0,00 [0050 [0020 [0,010
72 0678 |1,293 |1,666 |1,993 [2379 | 2,646
73 0678 [1,293 |1,666 |[1993 [2379 [2,645
74 0678 [1,293 |1666 |1993 [2378 |2644
75 |0678 |1,293 |1,665 |1,992 [2377 |2,643
76 0678 |1,293 |1,665 |1,992 [2376 |2,642
77 0678 [1293 |1,665 [1991 [2376 [2641
78 10678 |1,292 |1,665 [1,991 |2375 2,640
79 10678 |1,292 |1,664 [1,990 [2374 |2,640
80 |0678 [1292 |1,664 [1990 [2374 [2,639
81 |0678 [1292 |1,664 [1990 [2373 [2638
82 |0677 |1,292 |1,664 |1,989 [2373 |2,637
83 0677 [1292 |1,663 [1989 [2372 [2,636
84 0677 [1292 |1,663 [1989 [2372 [2636
85 |0677 |1,292 |1,663 |1,988 [2371 |2,635
86 |0677 |1,291 |1,663 [1,988 |2370 |2,634
87 0677 [1291 |1663 [1988 [2370 [2634
88 |0677 [1291 |1662 [1987 [2369 [2,633
89 |0677 |1,291 |1,662 |1,987 [2369 |2,632
90 |0,677 [1291 |1,662 |[1987 |2368 |2,632
91 |0677 [1291 |1662 [1986 [2368 |2631
92 |0677 |1,291 |1,662 [1,98 |2,368 | 2,630
93 |0677 |1,291 |1,661 [1,98 |2,367 2,630
94 0677 [1291 |1,661 [1986 |2367 |2,629
95 |0,677 |1,291 |1,661 |1,985 |2,366 | 2,629
96 |0,677 |1,290 |1,661 |1,985 |2,366 | 2,628
97 0677 [1290 |1,661 [1985 [2365 |2,627
98 |0677 |1290 |1,661 [1984 [2365 |2627
99 |0,677 |1,290 |1,660 |1,984 |2,365 | 2,626
100 | 0,677 | 1,290 |1,660 |1,984 |2364 | 2,626
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PENDAHULUAN

A. Rasionalisas

Media pembelgjaran yang digunakan pada praktik instalasi listrik
industri materi kubikel menggunakan media berupa modul cetak dan jobseet.
Media tersebut kurang diminati mahasiswa karena membutuhkan tingkat
pemahaman yang tinggi serta harus melalui pelatihan-pelatihan untuk dapat
menguasai materi kubikel tegangan menengah khususnya kubikel tipe DM 1-
W. Menurut Sumantri (1988) media pembelgjaran adalah segala dat
pembelgjaran yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan
bahan-bahan instruksional dalam proses belgar menggar sehingga
memudahkan pencapaian tujuan pembelgjaran tersebut. Menurut Arief S
Sadiman dkk (1993: 16), dengan adanya media pembelgjaran dapat mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, dapat mengatasi sifat pasif siswa dan
menimbulkan rangsangan serta motivasi siswa untuk belgjar mandiri sesuai

kemampuan dirinya.

Berdasarkan tuntutan di atas, perlu dikembangkan suatu media
pembelgjaran yang sesuai yaitu media pembelajaran menggunakan software

Macromedia Flash.

B. Spesifikas Produk
Media pembelgjaran kubikel tegangan menengah 20 Kv mengacu pada
standar kompetensi (SK) yang berlaku di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Mata Kuliah Instalas Listrik Industri pada Materi Kubikel. Media
pembelagjaran ini meliputi materi yang berkaitan dengan kubikel merk Merlin

Gerlin tipe DM1-W yang disesuaikan dengan SK mata kuliah instalasi listrik



industri. Standar kompetens yang digunakan sebagai acuan yaitu: (1)
Menguasai dan mampu mengoperasikan unit kubikel, (2) Menguasai dan
menyeting rele proteksi pada unit kubikel, (3) Menggunakan aat injeks arus

untuk simulasi proteksi kubikel

Adapun spesifikasi produk yang dibuat dijabarkan seperti berikut :

Dimens : 550 x 400 Pixel

Ukuran file : 10 Mb (Mega byte)

Kebutuhan minimum : Pentium 2, ram 128 mb, graphic card 64 mb,
soundcard.

Format . .exe (Executable)

. Karakteristik Media Pembelajaran Kubikel Tegangan M enengah

Konsep pembuatan media pembelgjaran kubikel tegangan menengah
berbasis Macromedia Flash adalah ingin memberikan suatu media belgjar
mandiri yang dapat dipelgari tanpa menggunakan alat praktek (kubikel).
Media ini tergolong dalam media visual gerak. Media ini juga menyajikan
simulasi pengoperasian circuit breaker, disconnector, penggunaan injeksi arus
dan pengoperasian SEPAM yang dikemas semenarik mungkin sehingga dapat
dipahami dan dikuasai oleh mahasiswa dengan cepat. Dengan adanya
simulasi-simulasi dan gambar komponen kubikel membbuat proses belgjar

antara pengajar dan mahasiswa dapat lebih efektif dan efisien.

Produk ini sangat sesuai apabila diterapkan menggunakan metode
pembelajaran mandiri. Ketika pengajar mendemonstrasikan dan memberi
contoh bagaimana pengoperasian kubikel bekerja, mahasiswa sudah

menguasainya terlebih dahulu sehingga proses demonstrasi tidak memerlukan



waktu yang lama. Metode ini juga sesuai apabila digabungkan dengan model
diskusi, sehingga antara pengajar dengan mahasiswa ataupun mahasiswa
dengan mahasiswa bisa saling bertukar pendapat untuk memecahkan suatu

permasal ahan.

Banyak kelebihan yang didapat dengan menggunakan media
pembelgjaran ini. Pertama, dengan keterbatasan aat praktek mahasiswa dapat
menggunakan media ini untuk belgar secara mandiri tanpa harus
menggunakan kubikel. Disini mahasiswa dapat belgjar prosedur pengoperasian
komponen kubikel melalui simulasi-simulasi yang telah disediakan. Kedua,
waktu penyampaian materi kubikel dapat ditekan seminimal mungkin sehigga
waktu dapat digunakan untuk kegiatan yang lebih bermanfaat. Ketiga, ditinjau
dari aspek kemudahan penggunaan, media pembelgaran kubikel tegangan
menengah berbasis Macromedia Flash dapat digunakan melalui PC, Laptop,
Handphone yang mendukung aplikasi flash player. Media ini secara umum
dikatakan mudah dalam penggunaanya karena tidak menuntut untuk

digunakan pada suatu sistem tertentu.

. Asumsi M edia Pembelajaran Kubikel Tegangan Menengah

Beberapa asumsi yang mendasari: Pertama, Media pembelgjaran
merupakan salah satu aspek penting untuk tercapainya suatu tujuan
pembelgjaran, keterbatasan tersedianya media pembelgaran yang sesual
membuat proses pembelajaran menjadi terganggu. Kedua, dengan tersedianya
media pembelgjaran yang sesuai dan menarik akan meningkatkan antusias dan
perhatian mahasiswa, sehingga berpengaruh terhadap peningkatan prestasi

belaar siswa. Ketiga, materi kubikel tegangan menengah merupakan ilmu



yang lebih mengutamakan kemampuan praktek, sehingga diperlukan media
yang layak untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi kubikel

tanpa harus menghadirkan alat praktiknya (kubikel).

Beberapa definis istilah utama secara operasional yang berkaitan

dengan pengembangan produk dalam penelitian ini adalah :

1. Macromedia Flash, merupakan sebuah program yang didesain khusus
oleh Adobe dan program aplikasi standar authoring tool professional yang
digunakan untuk membuat animasi dan yang sangat menarik untuk
keperluan khusus. Flash didesain dengan kemampuan untuk membuat
animas 2 dimens yang handal dan ringan sehingga flash banyak
digunakan untuk membangun dan memberikan efek animasi.

2. Kubikel tipe DM1-W Merlin gerin, merupakan sebuah kubikel proteks
tegangan menengah jenis outgoing yang mempunyai beberapa komponen
tambahan seperti SEPAM untuk meningkatkan kehandalan aat ini.
Kubikel tipe ini banyak digunakan di industri-industri sebagai pengaman
jaringan listrik tegangan menengah.

3. Media Pembelgjaran, yaitu aat, metode, dan teknik yang digunakan
dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaks antara pengajar

dan peserta didik dalam proses pembelgjaran.
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PEDOMAN PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN KUBIKEL
TEGANGAN MENENGAH BERBASISMACROMEDIA FLASH

A. Relevans Media Pembelajaran dengan Materi

Materi kubikel tegangan menengah berdasarkan pada standar
kompetensi kubikel tegangan menengah. Standar kompetensi yang digunakan
sebagai acuan yaitu: (1) Menguasai dan mampu mengoperasikan unit kubikel,
(2) Menguasai dan menyeting rele proteksi pada unit kubikel, (3)
Menggunakan alat injeks arus untuk simulasi proteksi kubikel. Dari standar
kompetensi tersebut dijabarkan menjadi 4 topik materi dalan media
pembelgjaran, yaitu : (1) pengenalan kubikel; (2) pengoperasian mekanik
disconnector dan circuit breaker; (3) SEPAM; (4) Phasa Overcurrent

Protection.

B. Pengenalan Media Pembelajaran Kubikel Tegangan Menengah
Berbasis Macromedia Flash

Media Pembelgaran Kubikel Tegangan Menengah Berbasis
Macromedia Flash merupakan salah satu media yang menggunakan tampilan
secara visual disetari dengan sSimulasi-smulas yang menarik. Media
pembelgjaran ini mempunyai 4 topik utama yaitu: (1) pengenalan kubikel; (2)
pengoperasian mekanik disconnector dan circuit breaker; (3) SEPAM; (4)

Phasa Overcurrent Protection. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini.



Gambar 1. Gambar Menu Utama
Media ini mempunyai memiliki beberapa tombol navigasi utama
(gambar 2) yang digunakan untuk mengatur perpundahan materi. Pada
beberapa bagian juga terdapat tombol tombol navigasi untuk membantu

menjelaskan materi pada media.

Gambar 2. Gambar Navigasi



Media pembelgaran ini juga menggunakan beberapa smulas yang
dapat dijalankan secara berulang-ulang antara lain simulasi pengoperasian

Circuit Breaker, Disconnector, SEPAM, dan injeks arus.

C. Langkah Penggunaan Media Pembelajaran Kubikel Tegangan
Menengah Berbasis Macromedia Flash

Sebelum menggunakan media pembelgarn kubikel tegangan
menengah berbasis macromedia flash maka perlu dipersiapkan terlebih dahulu
peralatan yang digunakan untuk menampilkan media antara lain
laptop/PC/perangkat multimedia yang mendukung. Setelah peralatan tersebut
tersedia maka program aplikasi media pembelgaran dapat dibuka dengan
menjalankan file aplikasi bernama “kubikel tegangan menengah.exe”. berikut

susunan materi pada media pembelgjaran kubikel tegangan menengah.

=P | 1. Macam-macam kubikel
2. Diagram salu garis
kubikel autgoing
3. Komponen Kubikel

1. Simulasi pengoperasian
Disconnector

2. Simulasi pengoperasian
\ Circuit Breaker
Menu
| Utama
\ . =» 1. Pengertian SEPAM

2. Komponen SEPAM

3. Rating Arus

4. Simulasi Pengoperasian
Circuit Breaker melallui
SEPAM

5. Simulasi pengoperasian

\ software SFT2841

Gambar 3. Susunan materi



